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Abstract

Name : Komaruddin
The Title of Thesis : “Tauhid” of Liberation as a Paradigm of Islamic
Education ( a Study of Sayyid Quthb’s Thought)

This study elaborated the concept of Liberation “Tauhid” as a paradigm of
Islamic Education ( a Study of Sayyid Quthb’s Thought). In particular, the
analysis will be tfocused about the Qutb’s Concept and its implication to Islamic
Education.

The objective of this research is to explore the concept of Sayyid Qutb
about “Tauhid” of Liberation and to find the description of implication of Qutb’s
Thought to Islamic Education. This Research has been undertaken by library
research and the uses of Linguistics Method and Concept of Analysis.

The discussion of the research is begun with the presentation of basis of
theory covering description about the conception of “Tauhid” of Liberation,
[slamic Education, and also “Tauhid” of Liberation as a paradigm of Islamic
Education. Then it’s continued with the description in brief about biography of
Sayyid Qutb, his concept about Tahuid Liberation and Istamic Education. Finally,
The implication of “Tauhid” of Liberation to Islamic Education is explained
comprehensively.

Conception of Tauhid as basis of all Islamic Teaching in the opinion of
Qutbs is revolution of liberation of human being totally. Tauhid have the real
reflection and implication to human being liberation action. It’s because Tauhid
intrinsically is confession to Allah as only Illah (god). Allah is only creator,
Preserver and Regulator of Nature, so that Allah is only God of rightful claimant
accept the slave and religious service of human being and universe. While all
human being intrinsically is same, that is the same of Allah creation and created
with the same rate. Thereby human being have no business enslaves and accepts
the slave from other human. The meaning of total liberation is to free the human
being from all syirik for all human life faced. Confession to oneness of Allah will
free of the human being from all kind of rabidity, arbitrary, injustice, slavery and
all kind of race discrimination, skin colors, gender, and others.

Confessions to concept of “Tauhid” of Liberation is Islamic Education
implicates that process of Islamic education have to really representing of
liberation process. The process education is started from stipulating of target and
formulated in curriculum matching with principle of Tauhid, supported by
educator having soul of Tauhid and also result the out which have personality of
Tauhid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lima belas abad yang lalu Islam datang kepada manusia sebagai
pembebas. Yaitu pembebasan dari cengkraman kekuatan penindas, perbudakan,
dominasi kekuatan-kekuatan kelompok (suku), dan penghambaan terhadap
berhala serta keinginan (nafsu) manusia itu sendiri. [slam datang membebaskan
manusia dari semua kekuatan. Tatkala manusia tidak menghambakan dirinya
terhadap siapapun dan apapun, dan hanya menggantungkan dirinya kepada
Aliah SWT, maka itulah kebebasan dalam arti yang sesungguhnya.

Namun demikian dalam detak perjalanan manusia hingga saat ini,
penjajahan terhadap umat manusia senantiasa hadir dalam setiap ruang dan
waktu. Baik itu penjajahan dalam bentuk kolonialisme negara kuat terhadap
dunia ketiga sebagaimana dikenal dalam sejarah kemanusiaan, maupun
penetrasi budaya, arogansi kekuatan, politik, ekonomi, ilmu pengetahuan dan
teknologi, sampai kepada keterjajahan manusia oleh dirinya sendiri, oleh
keinginan-keinginan dan setumpuk obsesinya.

Semua permasalahan tersebut terjadi pada zaman kontemporer ini, di
mana pembangunan dilaksanakan hampir di setiap sudut planet bumi ini.
Tatkala manusia telah tercerahkan oleh pendidikan Pendidikan ternyata tidak

mampu membebaskan manusia anasir yang destruktif bagi dirinya. Lahimyva
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perilaku hedonisme, korupsi, pecrampokan, pemerkosaan dan Berbagai bentuk
tindakan destruktif membuktikan bahwa pendidikan belum sepenuhnya
membebaskan manusia.

Peristiwa-peristiwa tersebut melanda semua negara, termasuk dunia
ketiga, di mana komunitas muslim masuk di dalamnya. Dengan demikian
pendidikan di negara-negara Muslim atau negara-negara dengan mayoritas
penduduk Muslim belum mampu membebaskan manusia dalam arti yang
sesungguhnya. Pendidikan baru berhasil mencerdaskan saja.

Ajaran Islam mengandung nilai-nilai universal, yaitu prinsip tauhid dan
rahmatan [i al ‘alamin. Tetapi ajaran Islam tersebut baru akan memberi manfaat
yang nyata apabila telah diaktualisasikan dalam kemdupan individu dan
masyarakat pemeluknya. Proses aktualisasi konsep transendental ini dapat
dilakukan melalui pendidikan, di mana hal tersebut telah dilaksanakan oleh
Rasululllah SAW. Rasulullah SAW telah berhasil mengkomunikasikan Islam
sebagai agama fitrah kepada fitrah manusia.'

Pada sisi lain permasalahan yang cukup krusial yang dihadapi oleh
sistem pendidikan Islam (meskipun bukan permasalahan yang baru sama sekali)
adalah dualisme atau dikotomi antara pendidikan islam dan pendidikan modern

(umum). Dikotomi tidak hanya merupakan buah dari impor sistem pendidikan

Y Achmadi, Istam Sebagar Paradigma Hmm Pendidikan, Y ouyakarta Aditva Media, 1992,
hal 18
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yang sekuler, tetapi juga merupakan warisan sejarah pendidikan Islam
tradisional yang belum sempat direkonstruksi secara mendasar. Tatkala barat
belajar dari umat Islam meraka berhasil mengolah epistemologi yang dipelajar
dari Islam sesuai dengan keinginan mereka. Sedangkan haum intelektual
Muslim gagal mengolah kembali epistemologi keilmuan barat agar dapat
bersahabat dengan Islam. *

Jika menggunakan teori faktor interen dan eksteren, maka
sesungguhnya kedua faktor tersebut sama-sama mempunyai andil bagi
tumbunya dikotomi dalam pendidikan Islam. Jika empat abad pertama
perkembangan Islam (7 — 11M) belum diketemukan dikotomi dalam pendidikan
Islam, maka sejak abad ke-12 M dikotomi mulat tumbuh dalam dunia
pendidikan Islam. Keadaan ini diperparah dengan masuknya pengaruh sistem
pendidikan barat yang memang dikotomik.

Menurut Abdurrahman Mas’ud, dikotomi dalam pendidikan Islam saat
ini merupakan warisan pendidikan Islam klasik, terutama sejak abad ke-12 dan
sangat ahistoris kalau dikatakan merupakan warisan penjajah atau dunia
pendidikan barat. Sejak munculnya Islam pada abad ke-7 hingga abad ke-11
tidak ditemukan adanya dikotomi antara tlmu agama dan ilmu-ilmu umum. Akar

dikotomi dalam pendidikan Islam klasik imi dapat ditemui pada Madrasah

* Muslih Usa, Pendidikan Islam di Indonesia, Antara Cita dan Fakta (Suatu Pengantar).
dulam. Imam Syahi Maanf, dkk., Pemdidikan Islam di Indonesia, Amara Cita dan Fakia,
Yogvaharta  Tiara Wacana, 1991 hal 3-4



Nizamiyah. Nizamiyah yang merupakan model populer madrasah di abad ke-11
tidak mengajarkan ilmu-ilmu nonagama sama sekali. Menurut Abdurrahman -
dengan mengutip Montgomery Waat- perkenalan awal filsafat Yunani kuno,
tidak pemah disambut antagonis oleh umat Islam dalam empat abad pertama.“

Meski dikotomi sebagai suatu permasalahan pendidikan Islam telah
sejak lama disadan oleh umat dan berbagai upaya telah dilakukan untuk
menyelesaikannya, namun dalam kenyataannya dunia pendidikan Islam belum
bebas dari pemikiran dan praktis dikotomis. Hal ini menjadikan setiap
pembicaraan tawaran solust atas permasalahan tersebut selalu menarik dan
relevan. Salah satu pemikir Islam yang dengan gigih menyatakan bahwa Islam
adalah agama yang tidak mengenal dikotomi adalah Sayyid Quthb. Dalam
pandangan Quthb, Islam adalah agama universal yang menyangkut semua aspek
kehidupan manusia. Universalitas Islam menurut Quthb merupakan salah satu
karakteristik ajaran Isiam, selain kerabbanian, keajegan, keseimbangan,
keaktivan serta kerealitisan dan semua karakteristik Islam itu diikat oleh prinsip
tauhid.*

Sayyid Quthb dilahirkan pada tanggal 9 Oktober 1906 di Mausyah,

Propinsi Asyut, Mesir. Nama lengkapnya adalah Sayyid Quthb Ibrahim Husain

* Abdurrahman Mas'ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
sebagar Paradigma Pendidikan Isiam), Yogyakarta : Gama Media, 2002, hal. 5-6

* Sayyid Quthb, Khashaishu al-Tashawwuri al-Islamiy wa Mugawwamatihu, Daar al-
Svuuruq, Kairo, 1998, hal. 96



Syadzili.” Ja merupakan salah seorang pemikir Muslim abad ke-20 yang
pemikirannya mempunyai pengaruh yang begitu kuat diberbagai belahan dunia
[slam. Bahkan pemikirannya dianggap telah memberikan pijakan ideologis bagi
tumbuhnya berbagai pemikiran dan gerakan fundamentalis diberbagai negara
Islam, khususnya Mesir.’

Pemikiran Quthb terutama dalam bidang tauhid menjadi begitu penting
untuk dibicarakan dalam upaya menyelesaikan dikotomi dan akar
permasalahannya, karena tauhid sebagai prinsip dasar ajaran Islam pada
hakikatnya adalah anritesa dari dikotomi dan akar permasalahannya.

Islam dengan segala sendinya bermuara pada prinsip tauhid. Prinsip
tauhid, yaitu tidak ada Tuhan selain Allah pada dasarmya merupakan prinsip
asasi dalam pendidikan Islam. Prinsip ini pada hakekatnya memerdekakan
manusia dari otoritas-otoritas selain Allah. Pemerdekaan semacam ini akan
menumbuhkan semangat dimanis dan kreatif dalam diri peserta didik dan pada
gilirannya mampu mengemban amanat kekhalifahan di muka bumi.’

Penggunaan paradigma tauhid dalam pendidikan Islam ini berdasarkan
pada pemahaman bahwa Islam adalah agama yang mengatur seluruh aspek

kehidupan. Menjadikan ajaran Islam — Al-Qur’an dan As-Sunnah - sebagai

5 Majalah Al-Muslimun, edisi-11, tanggal 12 Robi'ul Awwal 1402 H /18 Januan 1982,
hal 12, sebagaimana dikutip dalam Shalah Abd. Fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami lufsir fi
Zhilalil Qur ‘an, terj. Salatuddin Abu Sayyid, Solo : Era Intermedia, 2001, hal.23

® Leonard Binder, Iskam Liberal. terj tmam Muttagin, Yogyakaria  Pustaka Pelajar,
2001, hal 252

7 Chumaidi Svarif Romas. Wacana Theologr Kememporer. Yopnakarta Tiara Wacana,
2000, 223



sumber utama dalam merumuskan prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam. Dari
prinsip-prinsip yang dibangun hanya di atas landasan sumber pokok ajaran Islam
tersebut, maka pendidikan Islam benar-benar berjalan di atas manhay robbani’ —
meminjam istilah aktifis dakwah — dan pada gilirannya diharapkan mampu
melahirkan (out put) sebagaimana yang dikehendaki Allah SWT.

Hal di atas didasarkan pada pemikiran bahwa ketika Islam datang dan
mengatur seluruh kehidupan manusia, ia tidaklah mengaturnya dengan asal-
asalan. Islam memiliki gambaran yang utuh tentang ketwhanan, alam dan
manusia, baik sebagai individu maupun kelompok (masyarakat). Semuanya
diatur dalam sebuah aturan yang terperinci dan bernaung di bawah paradigma
vang menyeluruh dan utuh.’

Konsekwensi dari penerimaan terhadap paradigma tauhid sebagai
prinsip asasi dalam pendidikan Islam, adalah pendidikan Islam terutama dalam
pembentukan kepribadian dan penanaman dasar keimanan hanya mengambil Al-

Qur’an dan As-Sunnah saja sebagai sumber. Pada tahap ini sumber-sumber lain,

¥ Manhaj berasal dari kata ujl‘“\jl' . Clé-"‘-“_) .GG-.‘AMJ .@m‘_} .G—G—“‘

yang berarti jalan yang terang, lempang dan bisa pula berarti cara, metode. (Ahmad Warson Al-
Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, Unit Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan
PP. Al-Munawwir : Krapyak, 1984, hal. 1566. Beberapa penulis sirah harakah (sejarah gerakan)
dakwah Nabi SAW memakai istilah ini, seperti Munir Al-Ghadban, dalam Munir Al-Ghadban,
Manhaj Haraki Dalam Sirah nabi SAW, terj. Aunur Rafik Shaleh Tamhid, Jakarta : Robbani Press,
1993. Bagi Munir Al-Ghadban, setiap langkah dan strategi dakwah yang dilaksanakan oleh Nabi
Muhammad SAW merupakan pengarahan langsung dari Allah SWT (tawjih robhani), sehingga
metode dakwah Nabi Muhammad SAW dapat disebut scbagai manhaj robbani (metode yang telah
ditetapkan oleh Aliah SWT} Sebagai scorang revivalis. hampir dalam semua tulisannya Sayyid
Quthb selalu menekankan konsep Islam sebagai marihay robban

? Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan [slam. Jakarta ~ Pustaka Al-Huna, 1988, hal.
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harus diabaikan dan dijauhkan dari peserta didik. Dengan demikian, sebelum
mengenal ideologi atau isme-isme lain 1a sudah kokoh aqidahnya. Hal imi juga
dimaksudkan untuk menjaga kemurnian aqidah umat Islam.

Pengambilan Al-Qur’an sebagai sumber utama dan pertama, dengan
menafikan sumber lain telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW, yaitu tatkala
Rasulullah melihat Umar bin Khattab membaca lembaran-lembariih Taurat.
Rasulullah merampasnya seraya mengatakan ~ seandainya Musa Hidup pada
masaku tentu ia akan mengikut aku”. Hal ini dilakukan oleh Rasulullah dengan
penuh kesadaran. Kalau Rasulullah menghendaki tentu Beliau dapat saja
mengambil dar sumber lain, misalnya dari peradaban Romawi dan Persia serta
ajaran Yahudi dan Nasrani yang mengelilingi jazirah Arab. Rasulullah justru
membentenginya agar tidak merembes pada jiwa para sahabat. Sedangkan hadits
dan petunjuk-petunjuk praktisnya merupakan refleksi dari Al-Qur’an.'’

Penafsiran Quthb terhadap realitas sejarah tersebut seolah mengesankan
bahwa umat Islam hanya boleh membaca Al-Qur’an dan tidak boleh membaca
sumber bacaan lainnya. Padahal tidak demikian hainya, Quthb hanya ingin
menegaskan bahwa dalam penanaman keimanan Al-Qur’an seharusnya menjadi

acuan utama. Dari berbagai tulisannya terlihat bahwa Quthb tidak pernah

" Sayyid Quthb, Ma’alim, Op.Cit., hal 15.



mengharamkan bacaan di luar Al-Qur’an, karena dalam berbagai argumentasinya
ia tak jarang mengutip sumber asing (barat) dan filsafat. '

Pendidikan bagi seseorang adalah merupakan ibadah karena ia
dilaksanakan sebagai realisasi dari ketaatan kepada Allah dan dalam tataran yang
nyata telah dicontohkan Rasulullah. Setiap kebijakan dan manuver Rasulullah
SAW selalu tepat sasaran dan bemnilai strategis, karena merupakan pengarahan
langsung dan Allah (taujih Robbani). 2 Oleh karena itu sudah selayaknya umat
Islam mengikuti metode Rasulullah SAW. Beberapa ayat yang menunjukkan
bahwa setiap kebijakan Rasulullah adalah atas bimbingan Allah SAW dan kita
wajib mengikutinya antara lain adalah :

(£ =T:paidl) mmas¥ o . el oo Bhulag

Artinya : “Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut hawa nafsunya, ucapan
itu tiada lain wahyu yang diwahyukan.” (Q.5.53:34)

(Vo hall) ) sghld die aSeiLa go 5338 J gyt oS3l Lag

Artinya : “... Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...” (Q.8.59:7)

"' Misalnya ia mengutip pendapat Drapper, seorang penulis Amerika untuk menegaskan

berhalaisme dan kemusyrikan telah merasuki ajaran Masehi setelah berkenalan dengan kebudayaan
Romawi, Sayyid Quthb, Khashaishu, Op.Cit, hal. 31. la juga mengutip Alexis Carrel untuk
mendukung pendapatnya tentang keterbatasan kemampuan manusia, Ibid, hal. 55, serta banyak
penulis Barat lain yang 1a kutip pendapatnya. Dalam karyanya yang lain bahkan menegaskan bahwa
pendapatnya itu tidak ia maksudkan sebagai isolasi terhadap umat Islam, karena isolasi memang
tidak mungkin dilakukan. Hanya saja pada tahap awai pembentukan konsepsi keimanan perlu adanva
semacam proteksi, sebelum ia benar-benar kokoh keimanannya. Sayyid Quthb, al-Adalah al-
ljitima ivah fi al-1slam, Kairo - Dar al-Syuruq, 1995, hal. 197-198

'* Munir Al-Ghadban, Op.Cit.. hal xxxi
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Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan)  hari  kiamat dan dia  banyak  menyebut
Allah.”(Q.S8.33:21)

Bahwa apa-apa yang dibawakan Rasulullah merupakan bimbingan
langsung dari Allah dan tidak hanya terbatas pada wahyu (Al-Qur’an) semata,
melainkan juga tindakannya yang lain. Hal ini terbukti dari teguran langsung
dari Allah terhadap sikap diskriminatif yang sempat dilakukan Rasulullah

terhadap Abdullah bin Umi Maktum (Q.5.80:1-11).

Dalam pandangan Quthb, pencarian hakikat konsep-konsep Islam tidak
selayaknya hanya dijadikan secbagai pengetahuan intelektual belaka. Yang
berupa pengetahuan beku yang hanya berinteraksi dengan otak dan tersimpan
dalam kotak intelektuahsme. Yang dikehendaki Quthb adalah timbulnya
gerakan yang menyertai pengetahuan. C

Seluruh proses pendidikan, mulai dan tahap perencanaan, penentuan
landasan filosofis dan pelaksanaannya, dilakukan sebagai rangkaian upaya untuk
menarfmkan keimanan. Keimanan adalah suatu perkara yang diakui oleh hati

dan dibenarkan dalam perbuatan nyata. Jika keimanan sesecrang telah kuat,

"Sayyid Quthb, Khashaishu, Op.Cit, hal 10
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segala tindak-tanduknya akan didasarkan pada pikiran-pikiran yang telah
dibenarkannya dan hatinyapun akan merasa tenteram. a

Dalam tataran aplikatif, pendidikan harus benar-benar sebagai proses
pendidikan dan bukan pengajaran belaka, yang hanya mementingkan proses
transfer ilmu. Pendidikan yang hanya berlangsung dalam schooling sistem inilah
yang merupakan salah satu penyebab krisis akut yang dialami dunia pendidikan
Barat. Pendidikan Islam seharusnya merupakan proses transformasi nilai dan
pembentukan kepribadian. Pendidikan Islam harus menekankan pembentukan
kesadaran dan kepribadian anak didik disamping transfer ilmu dan keahlian. b

Aspek ketuhanan (ketauhidan) atau keimanan merupakan segi
terpenting dalam pendidikan Islam.'® Untuk itu pengembangan potensi manusia
dalam pendidikan harus selalu memperhatikan aspek ini. Dengan memegang
prinsip ketuhanan, ilmu pengetahuan, ketrampilan dan keahlian manusia sebagal
hasil pendidikan, dalam penggunaannya akan selalu diorientasikan sebagai
manifestasi ketundukan (ibadah) kepada Tuhan, Pemilik ilmu pengetahuan,
ketrampilan dan keahlihan akan terhindar dan perbudakan ilmu, ketrampilan

maupun keahlian yang dimiliki.

" Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam, Di Rumah, Sekolah dan Masvarakai,
Jakarta - Gema Insani Press, 1965, hal. 84

'* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Maodernisasi Menuju Milemium Baru,
Jakarta  Logos, 1999, hal 3-4

" Yusuf Qaradhawi, af-Turbivatu al-Islamivatu wa Madrasatu Hasan al-

Rannu, Maktabah Wahbah, Kairo, 1399 H/1979 hal 9
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Kebebasan yang hanya menggunakan standar penilaian manusia semata
tidak akan bersifat universal, karena setiap manusia mempunyai keinginan yang
berbeda. Kebebasan yang tanpa batas akan cenderung melanggar hak-hak orang
lain dan anarkis. Sedangkan kebebasan yang bersandar pada aturan Allah yang
universal akan mendatangkan kemaslahatan secara universal pula.

Dalam pandangan Islam, Allah-lah pemilik tunggal ilmu pengetahuan
(maha ‘alim). llmu pengetahuan yang diberikan kepada manusia hanya
merupakan bagian terkecil dari ilmu-Nya, manusia tidak pantas
menyombongkan diri."’

Untuk itu penelitian ini akan berusaha mencari konsep tauhid
pembebasan dalam pendidikan Islam, yaitu melalui pemikiran Sayyid Quthb.
Pemilihan pemikiran Sayyid Quthb dalam pembicaraan masalah ini karena
Quthb, paling tidak dalam pandangan Robert D.Lee memiliki akar pemikiran
yang autentik. Dalam pandangan Robert D. Lee :

...Quthb bisa dan mesti disejajarkan dengan pemikir Eropa dan Dunia

Ketiga lainnya kareuna ia menolak dikotomi antara mistisisme Timur

dan rasionalisme Barat. ... Quthb dapat disejajarkan dengan penggagas

keautentikan lain bukan karena ia meniru penulis Eropa, meskipun dia
mungkin lebth akrab dengan karya-karya mereka ketimbang referensi-
referensi tulisannya. Quthb tidak mengangkat tema Apa itu Islam
autentik ? atau apa itu hadits autentik ? Pertanyaan yang ia ingin
angkat adalah bagaimana manusia bisa bertindak di dunia 1n1 dengan
tetap menjadi dirinya sendiri. Bagaimana manusia dapat mengatasi

insting dasarnya demi kualitas spiritualnya dalam dunia vang dipenuhi
keserakahan, kepentingan pribadi, materialisme dan rasionalisme

'” M. Rusli Karim, Pendidikan Islam Sebagai Upava Pembebasan Manusia, dalam

A Syafii Maarif, dkk | Pendidik Islam . Op.Cit., hal. 36



radikal. Pada bagian lain tema tauhid pembebasan dalam pendidikan belum

banyak dikaji secara mendalam.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini mengangkat masalah tentang pemikiran Sayyid Quthb
mengenai tauhid dan implikasinya bagi pendidikan [slam, dengan rumusan masalah

sebagai berikut :

|. Bagaimana pemikiran Sayyid Quthb tentang tauhid pembebasan ?
2. Bagaimana implikas: pemikiran Sayyid Quthb tentang Tauhid pembebasan
terhadap pengembangan pendidikan Islam ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini antara lain bertujuan :
I. Menggali dan menemukan gagasan Sayyid Quthb tentang Tauhid pembebasan.
2. Memperoleh gambaran yang jelas mengenai implikasi pemikiran Sayyid Quthb
tentang Tauhid pembebasan terhadap pengembangan pendidikan Islam?
Sedangkan dari penelitian int diharapkan diperoleh kegunaan sebagai
berikut :
1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah dan data pustaka tentang
pemikiran pendidikan Islam, khususnya mengenai implikasi pengakuan terhadap

konsep tauhid dalam pendidikan Islam.
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2. Pada dataran praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi

pengembangan pendidikan Islam.

D. Kajian Pustaka

Menurut daia yang peneliti peroleh dari beberapa publikasi yang ada,
peneliti belum menemukan penlitian, dalam bentuk tesis dan disertasi yang
mengambil fokus studi pemikiran tokoh Sayyid Quthb, terutama yang terfokus pada
bidang tauhid pembebasan. Yang telah banyak dilakukan sampai saat im baru
sebatas penerbitan-penerbitan terjemahan karya-karya tokoh ini. Terakhir telah
terbit terjemahan karya monumental Sayyid Quthb tafir [izhilal al-Qur’an, yang
diterjemahkan oleh dua penerbit dalam waktu hampir bersamaan, yaitu oleh
penerbit Robbani Press dan Gema Insani Press.

Penelitian yang secara khusus meneliti Sayyid Quthb dan pemikirannya
seria diterbitkan antara lain adalah : Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayyid
Qutub Dalam Tafsir Zhilal, Solo : Era Intermedia, 2001. Penelitian berupaya
mengangkat pemikiran Quthb tentang jihad yang terdapat dalam Fi Dzilal Qur'an.
Selain berusaha mengungkap pemikiran Quthb tentang jihad, penelitian ini juga
berupaya memetakan pemikiran Quthb dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Tahun 2001 Era Intermedia juga menerbitkan penelitian Shalah Abdul
Fatah Al-Khailidi, Madkhal ila zhilalil Qur'an, Pengantar Memahami Tafsir I'i
Zhitalil Qur'an, terj. Salafuddin Abu Sayyid. Penelitian ini terfokus pada upaya

mengungkap kecenderungan pemikiran dan latar belakang penulisan Zhilal
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Penelitian juga berupaya memetakan pola penafsiran dan kedudukannya di antara
tatsir lainya.

Penelitian-penelitian lainnya kebanyakan meneliti pemikiran Sayyid Quthb
bersamaan dengan tokoh-tokoh lain dalam satu tema penelitian atau menjadi salah
satu topik dalam sebuah jurnal ilmiah. Misalnya Mencari Islam Autentik oleh
Robert D. Lee (Robert D. Lee, Mencari Islam Autentik, terj. Ahmad Baiquni,
Bandung : Mizan, 2000). Dalam penelitian tersebut Lee berusaha membangun
kriteria keautentikan dalam kerangka tradisi intelektual Barat. Lee juga berusaha
memetakkan tokoh-tokoh intelektual muslim yang ditelitinya, termasuk di dalamnya
Quthb ke dalam kriteria yang telah dibuatnya. Dari situ ia berusaha membuktikan
bahwa tokoh-tokoh yang ditelitinya memiliki keautentikan pemikiran, sebagaimana
para pemikir Barat. Kajian Lee tersebut lebih berusaha mengangkat beberapa
kekhasan pemikiran-pemikiran tokoh tersebut.

Tulisan lain yang membahas pemikiran Sayyid Quthb adalah, Sayyid
Quib’s View of Knowledge, The American Journal of the Istamic Social Science,
Vo.7, No.3 (1990) oleh Ahmad Mousalli'’. Tulisan Ahmad Mousalli tersebut hanya
membahas pandangan Quthb tentang ilmu pengetahuan. Mousalli membuat peta
pemikiran Sayyid Quthb tentang ilmu pengetahuan dalam kontek filsafat lmu.
Dalam pandangan Mousalli penolakan Quthb terhadap filsafat lebih banyak
dipengaruhi oleh pandangan Quthb terhadap filsafat itu sendiri®’. Quthb

mempersepsi filsafat sebagai cabang ilmu pengetahuan yang berusaha menjelaskan

“Diterjemahkan oleh M Sirozi dengan judul - Pandangan Sayvid Quthb tentang Hmu
Pengetahoan. Jurnal Al-farah. No 16/XHL TAIN Raden Fatah, Palembang, 1993
© Ihid . hal 64



15

mengapa segala sesuatu terjadi dalam bentuk yang berbeda dan sains, serta
baguimana segala sesuatu itu terjadi. Dalam tulisan tersebut Sayyid Quthb
digolongkan dalam pemikir muslim revivalis®'.

Quthb digolongkan sebagai pemikir revivalis karena penolakan dan
kritiknya terhadap filsafat dan otoritas manusia dalam menentukan kebenaran. “la
menolak pandangan bahwa manusia sebagai pemilik kebenaran dan pandangan
bahwa tidak ada kebenaran. Bagi Quthb kebenaran mutlak itu ada, yaitu berasal
dari Allah. Karena dengan pengakuan adanya otoritas manusia dalam menentukan
kebenaran, maka akan timbul eksploitasi manusia terhadap sesamanya. Masyarakat
yang berkeadilan dan bebas dari eksploitas: sesamanya hanya mungkin terwujud
dengan mengambil hukum Allah.

Penempatan Quthb sebagai pemikir revivalis int juga diakui oleh John
Esposito®. Dalam pandangan Esposito karya-karya tulis Quthb menunjukkan
komitmennya yang teguh terhadap Al-Qur’an. Quthb tidak menghendaki umat Islam
menafsirkan kembali tradisi dan masa lalu mereka dalam konteks historis
kontemporer mereka. Islam adalah agama yang tak lekang oleh waktu dan mesti
diterima dengan total. Ketidakpatuhan terhadap Al-Qur’an merupakan penolakan
secara sadar dan bukan masalah wacana interprestasi {penafsiran) terhadapnya.

Leonard Binder dalam bukunya yang berjudul, /slamic Libelarism, Islam

Liberal, ter). Imam Muttagin, Yogvakarta : Pustaka Pelajar, 2001 juga menjadikan

' Revivalis berasal dari kata revival yang berarti menghidupkan kembali, misal the

revival of an old custom (menghidupkan kembali adat istiadat). Piter Salim, fhe Conicmporary
Eunhlish  Indonesian Dictionary, Third Edition, Jakarta. Modern English Press. 1987 hal 1655

*2 Jurnal Al-Fatah, Op.Cit., 1993, hal. 60

2 John L. Esposito, Fnsiklopedi Oxford, Dunia Islam Modern, ilidS, ter) tiva YN dkk
Bandung : Mizan, 2001, hal. 71



Sayyid Quthb sebagai salah seorang obyek kajiannya. Dalam publikasi penelitian
ini, Binder menempatkan Quthb dengan judul “Estetika Religius Sayyid Quthb:
Sebuah Fundamentalisme Non-skr:ptualis”. Bagi Binder, Quthb bukanlah seorang
skriptualis™. Ia tidak bisa begitu saja dicap sebagai seorang skriptualis sekaligus
fundamentalis, karyanya mesti dipahami sebagai tanggapan dialektis terhadap
sekularisme dan pembaratan.”® Binder menemukan bahwa sepanjang kehidupan
intelektual Quthb sangat dipengaruhi oleh konsepsi keyakinan Islam yang
emosional (estetik) dan bukannya legalistik. Diakui bahwa pemikirannya
memberikan andil bagi terbentuknya fundamentalisme baru yang berpotensi
mengeluarkan energi sosial yang dahsyat yang tidak tunduk kepada negarz, elit
maupun alim-ulama tradisional.”’

Penelitian ini akan difokuskan pada upaya pencarian landasan tauhid
(theologi) bagi pengembangan pendidikan Islam melalui pemikiran Sayyid Quthb.
Penelitian tidak berusaha untuk mencari-cari (mengada-ada) relevansi pemikiran
Sayyid Quthb yang cenderung berposisi sebagai ideologi dan karenanya
pemikirannya bercorak teologis- dengan bangunan pemikiran pendidikan Islam.
Penelitian ditekankan pada upaya menggali pemikiran tauhid Sayyid Quthb sebagai
fondasi bagi pengembangan pemikiran pendidikan Islam.

Upaya di ataé karena tauhid merupakan landasan utama bangunan
pendidikan Islam.”® Konsep pendidikan Islam pada dasamya mencakup segala hal,

karena ia didasarkan atas fauhid. Pendidikan tidak terlepas dan pandangan hidup

** Leonard Binder, Isiam Liberat, Op.Cit., hal 250

** Istilah sknptualis semakna dengan tektualis dan juga barangkali revivalis
“Ibid., hal 30.

*"Ibid.. hal.252

** Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Istam ..., Op.Cir, hal. B4
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secara keseluruhan. Konsep dasar tauhid merefleksikan dirinya dalam kehidupan
setiap Muslim.”
E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research), dengan
menggunakan buku, tulisan dan artikel yang berkenaan dengan topik penehitian ini
sebagai sumber data. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
linguistik dan konsep. Menurut Harry Schofield analisis filosofis pada hakikatnya
terdiri dari analisis linguistik dan analisis konsep. Analisis linguistik adalah usaha
untuk melakukan interprestasi yang menyangkut pendapat-pendapat mengenai
makna vang dimiliki. Sedangkan analisis konsep adalah analists terhadap kata-kata
(istilah) kunci atau pokok yang mewakili suatu gagasan.3 0

Analisis semacam ini lebih dekat dengan analisis fiermeneutic yaitu analisis
yang bertumpu pada interprestasi teks. Obyek kajian hermeneutic adalah
pemahaman tentang makna dan pesan yang terkandung di dalamnya. Sedang

: Beberapa

variabelnya meliputi pengarang, proses penulisan dan karya tulis.’
asumsi yang digunakan dalam analisis Aermeneutic antara lain adalah teks tidak
selalu dapat menunjukkan dengan tepat pemikiran penulisnya. Tanpa memahami
motiv penulisannya, suasana pilitis-psikologis dan sasaran pembaca yang diinginkan

penulisnya, akan sulit untuk memahami makna sebuah teks dengan tepat. Makna

sebuah teks selain berada dalam teks itu sendiri dan dalam benak pengarangnya juga

b

* Hamid Hasan Bilgrami dan Ali Ashraf. Konsep Umiversiuas Islam, terj., Machnun
Husein, Yo%vakana Tiara Wacana, 1989, hal. 64
Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan; Sistem dan Metode, Yogvakana : Rake Sarasin,
1997 hal 9u
" Komaruddin Hidavat. Memahami Bahasa Agama,; Sebuah Kapran Hermeneutik, Jakarta
Paramadina, 1996_hal 127
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terdapat dalam persepsi pembacanya, karena membaca pada hakikatnya adalah
menafsirkan, 2

Pendekatan hermencutic menjadi penting dalam memahami tulisan Quthb
mengingat karir intelektualnya yang tidak berjalan fwrus. Dari seorang kritikus
sastra, kemudian berubah minat kepada kajian keislaman yang bercorak filsafat
hingga menjadi idiolog utama Ikhwanul Muslimin dan bahkan oleh beberapa
penulis Barat digelari sebagai ‘pemikir fundamentalis Islam’ (thinker of
fundamentalist Islam) atau ‘bapak intelektual jihad anti Barat’ (intellectual father of
the anti-western jihad). Adalah perjalanan intelektual yang memerlukan kajian
hermencutic untuk menyibaknya.

Langkah pertama penelitian ini dimula: dengan proses pengumpulan bahan
dan sumber data dalam bentuk buku, artikel, dan tulisan yang berkaitan dengan
topik penelitian. Selanjutnya dari bahan-bahan 1tu dilakukan proses penyeleksian,
sehingga dapat dikategorikan mana yang termasuk data primer dan mana yang
dikategorikan sebagai data sekunder. Data primer adalah data utama yang
menyangkut lanésung dengan kemungkinan penjawaban terhadap permasalahan,
sepertt tulisan dalam bahasa ashi dan gagasan dasar dari tokoh yang diteliti.
Sedangkan data sekunder adalah sebagai pelengkap dari analisa dan bersifat sebagai
pendukung data primer. Selanjutnya data tersebut dianalisis untuk selanjutnya

menghasitkan konklusi sebagai tahap akhir penelitian ini.

" Ibid, hal 2



F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dilaporkan dalam bentuk rumusan penelaahan dan studi
kajian yang runtut dan sistematis sebagai berikut:

Bab pertama adalah bagian pendahuluan yang terdiri dan latar belakang
masalah. identitikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat landasan teori yang merupakan landasan analisis
dalam penelitian ini, terdin dari pengertian tauhid pembebasan, pengertian
Pendidikan Islam dan Tauhid Pembebasan sebagai paradigma Pendidikan Islam.

Bab ketiga, berisi biografi dan pandangan Sayyid Quthb tentang tauhid.
Terdirt dari riwayat hidup dan pemikirannya, pandangannya tentang tauhid
pembebasan dan pendidikan Islam.

Bab Keempat, akan membicarakan proses pengembangan pemikiran
tauhid Sayyid Quthb dan implikasinya bagi pendidikan Islam.

Dan terakhir bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan

dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Tauhid Pembebasan

Kata tauhid berasal dari bahasa Arab tuwhid yang berarti satu atau esa.
Kata rawhid merupakan bentuk masdar (infinitif) dan kata kerja lampau wahhadu
yang merupakan derivasi dari kata wahdah yang berarti keesaan, kesatuan dan
pcrsatuan.l Sebagai agama monotheisme, ke-Esaan dalam pandangan Islam
merupakan sifat terpenting diantara segala sifat-sifat Tuhan.’ Tauhid merupakan
asas utama agama Islam, dan bahkan seluruh agama yang dibawa para Rasul
Allah.* Tauhid merupakan inti dari ajaran Islam, sehingga agama Islam sering
disebut sebagai agama tauhid. Konsep tauhid yang mumni merupakan pembeda
antara Islam dengan agama-agama yang lain, sekaligus merupakan keunggulan
Islam atas agama-agama yang lain.*

Formulasi tentang tauhid yang paling jelas, singkat, komprehensif serta
mengandung makna yang paling agung terletak dalam kalimat tauhid itu sendir,
yaitu kalimat Laa-ilaaha illallah "tidak ada Tuhan selain Allah™

Kalimat tauhid laa-ilaaha illallah terdiri dari dua bagian, vaitu laa-ilaaha
dan illallah. Pertama [laa-ifaaha merupakan pengingkaran terhadap semua

fenomena, segala sumber dan keyakinan non-ilahiyah. Kemudian sctelah

! Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve,
1994 jilid 5 hal. 90
? Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, Jakarta :
Ul Press, cet. Ke - v, 1986, hal. ix
3 M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Sejarah Pengantar limu Tauhid Kalam, Jakarta - Bulan Bitang,
cet. Ke-vi, 1992. hal. 1
* M. Amien Rais, Tawhid Sosial, Bandung : Mizan, 1998, hal. 35-36. Juga M Amien Rais,
Cakrawala Islam, Antara Cita dan IFakia, Bandung © Mizan, 1996, hal. 13
* Isma’il Raji Al-Faruqi, Tawhid, terj. Rahmani Astuti, Bandung - Pustaka, 1995, hal 1 &
9



pengingkaran tersebut dilanjutkan dengan kalimat illalluh yang berisi keimanan
kepada Allah semata.® Dengan 'fonnulasi kalimat /aa-ifauha iflallah maka tauind
yang paling mumi dalam ajaran Islam adalah di mana Allah merupakan satu-
satunva yang tinggal setelah semua obyek selain Allah ditiadakan.” Pengertian

semacam ni selaras dengan firman Altah SWT :

e alatdy 3 gl 5 g pally Sl 038 AL (pa'g g i gadally KISy el

“... Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah,

maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat

yang tidak akan putus...” (Q.S.2:256)

Pengakuan terhadap kalimat laa-illaha illallah berarti pengakuan bahwa
Allah merupakan sumber segala kenormativan dan mengingkari selain-Nya. Juga
mengandung pengakuan bahwa Allah semata yang wajib disembah.

Kalimat tauhid /aa-ilaaha illailah pada hakikatnya merupakan deklarasi
pembebasan manusia. Ahmad Amin memberikan penafsiran kalimat /aa-ilaaha
illallah dengan uraian ;

* Orang yang berkeinginan memperbudak sesamanya berarti ingin menjadi

Tuhan, padahal tiada tuhan selain Allah; Orang yang berkeinginan

menjadi tiran berarti ingin menjadi Tuhan, padahal tiada tuhan selain

Allah; Penguasa yang berkeinginan merendahkan rakyatnya berarti ingin

menjadi tuhan, padahal tiada tuhan selain Allah. Kita mnghargai setiap

manusia apapun keadaannya dan dari manapun asalnya, asal bisa menjadi
saudara bagi sesamanya... Demokrasi, sosialisme dan keadilan sosial
dalam makna yang sesungguhnya akan dan semakin berjaya karena

mengajarkan persaudaraan, dan ini merupakan salah satu konsekuensi dari
kalimat syahadat, tiada Tuhan selain Allah

“ A1 Apun Rais. Tauhid Sosial, Op. Cir. hal 38

“lema’t Ragi Al-Farugi. Tauhid, Op.Cit. hal 2

Y Schagamana dikutip Asghar Al Engineer dalam  Asghar Ali Engineer. /stam dan
feodows Pembebasan, ter) Auung Prihantora. Yogvakana, Pustaka Pelajar, 1999, hal 11
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Uraian di atas menggambarkan bahwa tauhid mempunyai potensi yang
sangat besar sebagai ideologi pembebasan. Bahkan merupakan satu-satunya nilai
yang dapat membebaskan manusia dalam pengertian yang sebenarnya. Karena pada
kenyataannya rumusan-rumusan nilai yang dibuat manusia, sekalipun dimaksudkan
sebagai ideologi pembebasan, sering memunculkan penindasan-penindasan baru.
Kalimat laa-ilauha illallah merupakan peniadaan ketaatan kepada tfaghut untuk
membebaskan manusia dari Tuhan-Tuhan pa]su.9

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
tauhid adalah meniadakan Tuhan-Tuhan selain Allah dan menetapkan hanya satu
Tuhan Allzh yang wajib disembah, ditaati dan disucikan.

Pembebasan berasal dari kata bebas, dalam bahasa Inggris disebut
liberation yang berari pembebasan. Dj antara arti /iberation adalah the freedom
to choose one's own religion (kebebasan untuk memilih agamanya sendin).
Kemerdekaan menurut Imaduddin Abdulrahim sulit didefinisikan, karena jika
didefinisikan justru tiaak merdeka lagi."" Namun demikian yang jelas sikap dan
sifat asasi manusia selalu ingin merdeka.

Namun, pengertian tauhid pembebasan dalam penelitian ini bukan
berdasarkan perpaduan kata tauhid dan pembebasan akan tetapi mengacu pada
konsep tauhid itu sendiri yang mengandung makna membebaskan manusia dari
ketidakadilan, penyelewengan, perbudakan, kefanatikan dan lain-lain sebagai

konsckwensi makna kalimat tauhid /aa ilaaha illallah |, tiada Tuhan selain Allah.

* Hasan Hanafi, Agama, Kekerasan dan Islam Kontemporer, terj. Ahmad Najib,
Yogvakarta Jendela, 2001, hal 11
" John M Echols & Hasan Shadily, Kamms foggris Indonesio, Jakarta - Gramedia,
cet xxni, 1996 hal 256 - 2587
" s\ quhammad !maduddin Abdulrahiry, Kuliah {auhd, Bandung - Pustaka, 1982, hal 14
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Ketika Nabt Muhammad SAW diutus ke dunia pada abad ke-7 M dengan
membawa pesan tauhid, pada hakikatnya misi tersebut adalah mis: besar
pembebasan ummat manusia. Perbudakan yang terdapat dalam masyarakat
jahiliyah saat itu merupakan ekses dari tidak lurusnya konsepsi ketuhanan mereka.
Dengan pesan tauhid itu Nabi Muhammad SAW menghapuskan perbudakan secara
bertahap dan sistematis. Dengan demikian, kerasulan Nabi Muhammad SAW
adalah gerakan pembebasan dan pesan tauhid yang dibawanya adalah tauhid
pembebasan.

Dalam kajian teologi Islam sebenamya tidak ada istilah tauhid
pembebasan apalagi teologi di luar Islam misalnya katolik atau protestan. Istilah
yang sudah dikenal adalah teologi pembebasan. Sedangkan tauhid pembebasan
adalah istilah yang dirumuskan peneliti sendiri. Penggunaan kata tauhid dan bukan
teologi berdasarkan asumsi bahwa tauhid terasa lebih sederhana, serta relatif
belum begitu ferkontaminasi filsafat. Sedangkan istilah teologi telah memasuki
perdebatan yang cukup panjang dan telah — dalam terminologi Quthb — mengadopsi
gaya filsafat."

Dalam pandangan Quthb —objek kajian dalam penelitian ini- terdapat
jurang pemisah yang jelas antara sistem filsafat dan sistem aqidah. Keduanya
mempunyai corak dan akar yang berbeda. Filsafat Yunani berakar dari berhalaisme
dan didapati oleh umat Islam ketika telah bertemu dengan Masehisme. Sedangkan
aqidah bersumber dari Allah dengan pesan pokok tauhid. Pencampur-adukan antara

filsafat dengan agidah Islam dalam teologi Islam telah mengeruhkan kejernihan

'2 Sayyid Quthb, Khashaishu al-Tashawwurt ol-Istamiy wa Muguwwamandiu, Daar al-
Syuuruq, Kairo, 1998, hal 11



konsep Islam, menyempitkan keluasannya, dan menjadikannya dangkal."” Di
samping itu Quthb menegaskan .bahwa pembahasannya tidak dimaksudkan sebagai
kajian filsafat, teologi maupun metafisika.'*

Bahkan dalam penilaian Fazlurrahman, meski para filosof Muslim benar-
benar pintar berargumentasi dan bahkan dengan argumen yang ruwet mereka
tampil memukau, tetapi konsep ketuhanan mereka merupakan suatu prinsip yang
kekurangan darah dan hanya bersandar pada konstruksi intelektual semata. >

Istilah teologi sendiri masuk dalam kajian Islam mula-mula diperkenatkan
oleh penulis-penulis Barat, seperti Tritton, Macdonald, Muller dan yang lainnya,
sehingga dikenal istilah teologi Islam. Teologi Islam mewarnai aqidah Islam
dengan corak rasio (akal pikiran), bahkan lebih cenderung untuk
mengkonstruksikannya atas dasar akal pikiran. Dalil nas Al-Qur’an dan hadits baru
digunakan setelah menetapkan kebenaran berdasarkan akal pikiran. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa teologi Islam merupakan campuran dan ilmu
keislaman dan filsafat Yunani, tetapi dalam pandangan A. Hanafi, kepribadian
Islam tetap lebih dominan.'®

Para ulama salaf menilai penggunaan filsafat Yunani dalam bidang tauhid
telah menyebabkan ilmu tauhid bercampur aduk dengan filsafat, sehingga
mengancam kemurnian agidah 1slam.!” Para mukminin dimasa permulaan Islam —

yang juga disebut generasi salafus sholih, yaitu generasi sahabat, tabiin dan tabiit

Y Ibid., hal. 11-12

' ibid., hal 22

'* Fazlurrahman, Cita~cita Islam, editor Sufvanto & Imam Musbikin, Yogyakarta
Pustaka Pclz}iar, 2000, hal 5

' A Hanafi, Pengantur Theology Islam. Jakarta Pustaka Al-Husna. 1 . hal 13-16

"7 Ibid., hal. 44.



tabiin" - merupakan referensi yang valid dalam mempelajari aqidah [slam. Mereka
memahami Islam sebagai aqidaﬁ yang terungkap dalam kata-kata yang sederhana,
mudah dipahami, namun ungkapan itu hidup dan menembus kesadaran, schingga
melahirkan amal. Sementara umat Islam dikemudian hari, memperoleh Islam
dalam ungkapan-ungkapan yang falsafati, rumit untuk dipahami, dalam kalimat-
kalimat Ilmiah yang kaku, melelahkan otak dan menjadikan fikiran mengelana
dalam alam andai-andai. '’ Bahkan pihak-pihak yang sering menggunckan istilah
teologi mengakui bahwa sebenamya dalam teologi penuh ketidakjelasan metafisis
dan masalah-masalah yang abstrak.”’

Kerancuan dalam ilmu tauhid setelah masuknya pengaruh filsafat di atas,
juga diakui para penggagas penulis tcologl pembebasan Barat. Michael Lowy
misalnya, mengemukakan bahwa teologi pembebasan di kalangan Eropa dan Barat,
diantaranya muncul sebagai respon terhadap teologi (Kristen) yang bermuka ganda
sebagai hasil dari filsafat Yunani Platonis, bukan dari tradisi murni Injil.*'

Bagi sebagian pihak masuknya filsafat dalam pemikiran Islam justru
membawa manfaat yang signifikan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
pemikiran Islam 1tu sendin. Demikian juga dalam pemikiran tauhid yang kemudian

berkembang menjadi i/mu kalam dan kemudian mengikut istilah yang popular di

* Alasan logis yang dapan dijadikan argumen mengapa mereka dianggap merupakan
referensi yang valid dalam memahami aqidah Islam antara lain adalah para sahabat merupakan
generasi hasil didikan langsung Rasulullah SAW dan bahkan merasakan manis getirnya perjuangan
bersama Rasulullah. Sedang para tabiin hasil didikan langsung para sahabat, dan tabiit tabiin belajar
langsung dan tabiin, sehingga mata rantainya masih terlaiu jauh.

"’ Hasan al-Banna, Allah fi al-Agidah al-Islamivah, terj. Mukhtar Yahva, Sala -
Ramadhani, 1982, hal.2-3

' Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro,
Youvakarta. Pustaka Pelajar, 1699, hal 2

' Michael Lowy, feologi Pembebasan, terj. Roem Topatimasang, Yogyakarta :Insist
Press & Pustaka Pelajar, 1999, hal 30
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Barat menjadi reologi Islam. Dengan masuknya filsafat pembahasan ilmu kalam
menjadi lebih sistematis.

Dalam perkembangan selanjutnya, masuknya filsafat dalam pemikiran
kalam tidak lantas menjadikan keduanya melebur. Keduanya tumbuh beriringan.
Bahkan menurut Al Ahwani terdapat perbedaan yang jelas antara ilmu kalam dan
filsafat. Perbedaan im didasarkan pada obyek dan metode yang berbeda.”” Filsafat
pada dasarnya adalah pemikiran dan pembahasan mengenai alam wuud dan
manusia, serta sebab musababnya. Sedangkan obyek kajian ilmu kalam dibangun
atas dasar pengakuan terhadap eksistensi Tuhan. [lmu kalam adalah rangkaian
argumentasi-argumentasi rasional yang disusun secara sistematis untuk
memperkokoh kebenaran aqidah Islam. Lebih lanjut Al-Ahwani menjelaskan
bahwa ilmu kalam bersifat keagamaan dan merupakan ilmu keagamaan. Perbedaan
antara filsafat dan ilmu kalam juga terletak pada pemakaian istilah filsafat dan ilmu
kalam itu sendiri. Sebutan bagi para ahli dalam kedua bidang tersebut juga berbeda,
yaitu filosof untuk bidang filsafat dan mutakallimin untuk bidang ilmu kalam.

Menurut fbrahim Madkour, filsafat Islam merupakan perpaduan antara
berbagai aliran filsafat. Platonisme dan Aristotelianisme merupakan salah satu asas
yang melandasi filsafat Islam, yang kemudian dipadukan dengan agama Islam.
Filsafat berusaha untuk memadukan teks agama dengan akal. Ada aspek-aspek
filsafat yang tidak sesuai dengan agama. Sebaliknya ada pula sebagian teks agama
vang tidak sesuai dengan sudut pandang filsafat. Untuk itu perlu usaha untuk

memadukan keduannya, dalam arti mendekatkan dan menyimpulkan kedua sudut

> Ahmad Fuad Al-Ahwani, Filsafar Islam. terj. Pustaka Firdaus, Jakarta = Pusiaka
Firdaus, 1997 hal 17-18



pandang tersebut. Dengan kata lain, memberi ciri agama pada filsafat dan memoles
sebagian ajaran agama dengan. ramuan filsafat.™ Oleh karena itu, selain bersifat
religius — spiritual, rasional dan senantiasa berhubungan dengan ilmu pengetahuan,
filsafat Islam berciri khas sinkretis.”

Istilah teologi pembebasan berasal dari teologi kristiani yang merupakan
gerakan sosial dan moral yang keras terhadap sistem kapitalis sebagat sebuah
sistem yang tidak adil dan tidak beradab sebagai bentuk dosa struktural.” Istilah
teologi pembebasan merupakan istilah khas Amerika Latin yang baru muncul pada
Dokimen Medellin (1968).”° Kehadiran teologi pembebasan pada awalnya adalah
mengkritisi model pembangunan yang dilakukan oleh negara terhadap rakyatnya
dan agama hanya melegitimasi kepentingan negara semata. Namun kemudian
menjadi studi penting bagi agama-agama untuk melihat peran agama dalam
membebaskan manusia dari ancaman globalisasi dan menawarkan paradigma untuk
memperbaiki sistem sosial >’

Teologi pembebasan sebagai scbuah wacana dan gerakan, menurut
Nitiprawiro sampai saat ini telah sampai pada fase keempat, di mana ketiga fase
sebelumnya murni bercorak kristiani. Fase pertama adalah penemuan dan
pembakuan teologi pembebasan. Kedua pengisian teologi pembebasan denigan
berbagai topik pembahasan. Fase ketige koreksi teologi pembebasan atas

kelalaiannya mengenyampingkan tradisi dan adat masyarakat lokal dan marjinal.

2 Ibrahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafar Islam, terj. Yudian Wahyudi Asmin,
Jakarta : Burm Aksara, 1995, hal 252

™ fbid., hal 244

2% Michae! Lowy. Teologi Pembebasan, Op. Cit., hal 20

2 Fr_ Wahono Nitiprawiro, fealogr Pembelasar Segaraly, AMetode, Praksis dean sovo,
Yogvakarta : LkiS, 2000, hal 7

77 Ibid., hal vV



Baru pada fase keempar memperhitungkan keberadaan agama dgn budaya lain
sehingga pluralitas menjadi wac'ana kajian dan refleksi.”®

Namun meskipun pada fase keempat telah mengambil agama atau budaya
lain sebagai bahan kajian, corak kristiani tetap tampak jelas dan dominan dalam
teologi pembebasan. Hal ini dapat dilihat misalnya dalam konsep paradigma
pembebasan :

” Paradigma pembebasan adalah penegasan dari paradigma penyelamatan.

Intinya bahwa manusia diciptakan dengan citra Allah yang kudus, artinya

bebas dari segala bentuk dosa, namun karena kesombongan dan

keserakahannya 1a kehilangan kebebasannya, terkungkung dalam penjara

dosa dan kegelapan. Atas kemurahan Allah diutus Yesus untuk

mendakwahkan kebenaran dan keadilan... "

Wacana teologi pembebasan ini juga telah dikenal dalam kajian Islam.
Asghar Al Engineer adalah salah seorang yang berusaha mengisi kekosongan
wacana teologt pembebasan yang bercorak Islam. Hal ini didasarkan asumsi bahwa
dalam realita sejarahnya, Islam sejak awal memproklamirkan diri sebagai agama
pembebasan. Menurutnya sumber inspirasi teologi pembebasan adalah Al Qur’an
dan Hadits. Keberpihakan kedua sumber terscbut terhadap kaum lemah dan
tertindas tidak diragukan lagi.

Dalam pandangan Engineer aspek-aspek teologi pembebasan meliputi :

1. Dimulai dengan melihat kehidupan manusia di dunia dan akhirat
2. Tidak menginginkan starus quo

3. Membela kelompok tertindas dan tercabut haknya, dan membekalinya dengan

senjata ideologis.

¥ Er Wahona, Thid., hal xix
2 Ibid., ha! xxvi



4. Meletakkan konsep taqdir dan kebebasan manusia menentukan nasib sendiri
secara berimbang. ™

Bukti bahwa ajaran Islam merupakan agama yang mempunyai misi
pembebasan yang sangat jelas antara lain dapat dilihat dalam al-Qur’an: S:102,

2:219,9:34,2:275,2:278-279, 8:3,51:9, S:107

Engineer selanjutnya menjelaskan bahwa teologi pembebasan lebih
menekankan pada aspek praksis daripada teoritisasi metafisis yang mencakup hal-
hal abstrak dan konsep-konsep yang ambigu. Praksis yang dimaksud adalah sifat
liberatif dan menyangkut interaksi dialektis antara “apa yang ada” (is) dan “apa
yang seharusnya” (ought). Islam yang sekarang diwarnai dengan ketidakjelasan
metafisika teologis, yang nampak dalam formulasi teolo